
JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 

https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 

Volume 5 No 2 Oktober 2026 | Page: 1928-1935 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i2.1709 

 

 

 
 

 Copyright © 2026 Author, Page 1928 

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Penerapan Data Science Untuk Mengubah Data Menjadi Informasi Dan 

Pengetahuan Melalui Proses Pengumpulan, Pembersihan, Pengolahan, 

Dan Analisis Data Bagi Siswa SMKN 1 Warunggunung  

 

Joko Yuwono1*, Ita Hardianti2, Muhsin Zaky Ramadhan3, Muhamad Farid Al Fachreza4, Zaskia 

Artika Rosadi5, Hanifa Sultoni6, Adam Rahmatullah7 

 
1,2,3,4,5,6,7Universitas Pamulang Kampus Kota Serang, Sistem Informasi, Universitas Pamulang, Serang, Indonesia 

 

Email: 1dosen02929@unpam.ac.id ,2dosen03355@unpam.ac.id,3blackglory59@gmail.com , 
4muhamadfaridalfachreza@gmail.com , 5zaskiaartika25@gmail.com , 6hanifasultoni8@gmail.com, 

7adamr3540@gmail.com 

*Email Corresponding Author: dosen02929@unpam.ac.id  

 

 

Abstrak 

Literasi data merupakan kompetensi penting bagi siswa SMK, tetapi siswa mitra belum memahami alur pengolahan 

data dari pengumpulan hingga analisis. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan literasi data siswa 

melalui penerapan proses data science. Kegiatan berupa workshop satu hari (125 menit) dengan pendekatan learning 

by doing di SMKN 1 Warunggunung, Kabupaten Lebak, Banten, diikuti 32 siswa kelas XI program keahlian Desain 

Komunikasi Visual. Materi mencakup pengumpulan, pembersihan, pengolahan, dan analisis data, serta penyajian tabel 

dan grafik menggunakan Microsoft Excel atau Google Sheets. Evaluasi memakai pre-test dan post-test lima butir soal 

serta observasi. Nilai rata-rata meningkat dari 38,13 menjadi 80,63 (naik 111,48%) dengan N-Gain 0,69 (kategori 

sedang). Seluruh peserta mengalami peningkatan, dan siswa berkategori Kurang turun dari 81,3% menjadi 0%. 

Ketepatan jawaban tentang urutan tahapan data science naik dari 18,75% menjadi 84,38%, sedangkan penerapan pada 

kasus desain baru mencapai 68,75% sehingga perlu diperkuat. 

 

Kata Kunci: data science, literasi data, pembersihan data, spreadsheet, siswa SMK 

 

Abstract 

Data literacy is an essential competency for vocational high school students, yet the partner school’s students did not 

fully understand the data-processing flow from collection to analysis. This service aimed to improve students’ data 

literacy through the data science process. A one-day workshop (125 minutes) using a learning-by-doing approach 

was held at SMKN 1 Warunggunung, Lebak Regency, with 32 eleventh-grade students majoring in Visual 

Communication Design. The material covered data collection, cleaning, processing, and analysis, as well as 

presenting tables and charts using Microsoft Excel or Google Sheets. Evaluation used a five-item pre-test, post-test, 

and observation. The mean score rose from 38.13 to 80.63 (an increase of 111.48%) with an N-Gain of 0.69 (medium 

category). All participants improved, and the share of students in the lowest category fell from 81.3% to 0%. Correct 

answers on the sequence of data science stages rose from 18.75% to 84.38%, whereas application to design cases 

reached only 68.75% and needs reinforcement. 

 

Keywords: data science, data literacy, data cleaning, spreadsheet, vocational students 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mendorong pertumbuhan volume data di hampir semua bidang kehidupan. 

Data mentah baru bernilai guna setelah diolah secara sistematis menjadi informasi dan pengetahuan (Marchionini, 

2023; Wolski & Gomolińska, 2020). Data science memadukan statistika, ilmu komputer, dan pengetahuan domain 

untuk mengekstraksi makna dari data, dan kemampuan ini semakin dibutuhkan pada era Industri 4.0 (Sasongko, 2023; 

Syamsu & Widodo, 2021). Proses kerjanya umumnya terdiri atas empat tahap, yaitu pengumpulan, pembersihan, 

pengolahan, dan analisis data. 
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Mitra kegiatan ini adalah SMKN 1 Warunggunung, sekolah menengah kejuruan negeri di Jalan Raya Petir Km. 

05, Desa Jagabaya, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Sekolah ini menyelenggarakan 

empat kompetensi keahlian, yaitu Bisnis Retail, Desain Komunikasi Visual (DKV), Agribisnis Perikanan Air Tawar, 

dan Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan, dengan orientasi pada kesiapan siswa memasuki dunia usaha dan dunia 

industri. Sasaran kegiatan adalah 32 siswa kelas XI program keahlian DKV. Potret kemampuan awal mereka rendah: 

rata-rata pre-test hanya 38,13 dari skala 100, 26 siswa (81,3%) berada pada kategori Kurang, dan tidak ada siswa pada 

kategori Baik. Hanya 6 siswa (18,75%) yang dapat menjawab benar urutan tahapan data science, dan 12 siswa 

(37,50%) memahami tujuan pembersihan data. Padahal, siswa DKV perlu membaca data dalam pekerjaannya, 

misalnya untuk menganalisis tren peminatan perangkat lunak desain atau nilai tugas. 

Sejumlah kegiatan pengabdian melaporkan bahwa pelatihan data science dan literasi data pada siswa sekolah 

menengah dapat meningkatkan pemahaman. Khairi et al. (2024) melatih siswa SMKN 2 Kraksaan memakai Python, 

dengan kenaikan skor 20–30 poin dan sekitar 70% siswa menyelesaikan tugas klasifikasi. Ajiningrum et al. (2025) 

memakai Excel dan Google Sheets pada data biologi untuk siswa SMA dan melaporkan kenaikan pemahaman rata-

rata 37,3%. Afitriansyah et al. (2025) melaporkan kenaikan pemahaman konsep big data sebesar 41,6% pada siswa 

SMK Teknik Komputer dan Jaringan setelah pelatihan Excel, sedangkan Dewi dan Dewi (2026) mencatat kenaikan 

skor rata-rata 71,7% pada pelatihan visualisasi data berbasis Excel untuk siswa SMK akuntansi. Putri et al. (2024) 

memperkenalkan data science lewat simulasi permainan dan menemukan peningkatan motivasi terhadap STEM, 

Eliyani et al. (2024) menerapkan clustering untuk mengembangkan keterampilan analitik siswa SMK, dan 

Merdikawati et al. (2026) melaporkan kenaikan pengetahuan 27% pada lokakarya data science untuk masyarakat 

umum. Sepanjang penelusuran penulis, kegiatan-kegiatan tersebut cenderung berfokus pada satu teknik atau satu 

bidang, dan belum banyak yang melaporkan capaian per butir soal dari alur lengkap pengumpulan sampai analisis 

data pada siswa DKV. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah yang dikaji adalah (1) bagaimana alur data science yang mencakup 

pengumpulan, pembersihan, pengolahan, dan analisis data dapat diterapkan pada siswa SMK dengan perangkat yang 

mudah diakses, dan (2) seberapa besar peningkatan pemahaman dan literasi data siswa setelah mengikuti kegiatan 

tersebut. Tujuan pengabdian ini adalah melatih siswa menjalankan empat tahap data science memakai spreadsheet dan 

mengukur peningkatan pemahaman mereka. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada 24 September 2026 di SMKN 1 Warunggunung dengan 32 siswa kelas XI program 

keahlian DKV sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah workshop satu hari berdurasi 125 menit dengan 

pendekatan learning by doing, yang menggabungkan ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, diskusi dan 

tanya jawab, serta penyusunan laporan analisis sederhana. Perangkat yang dipakai adalah Microsoft Excel atau Google 

Sheets, dengan data latihan yang dekat dengan lingkungan sekolah, seperti data nilai, minat belajar, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Pelaksanaan terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan meliputi survei awal ke sekolah, koordinasi 

jadwal dan peserta, serta penyusunan materi, lembar kerja, data latihan, dan instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan 

mengikuti urutan pada Tabel 1 dan Gambar 1. Tahap evaluasi dan pelaporan meliputi pengolahan skor, observasi, 

penyusunan laporan, dan publikasi artikel. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Tahap Kegiatan Durasi 

1 Pembukaan dan pre-test 15 menit 

2 Penyampaian materi konsep dasar data science dan hierarki DIKW 30 menit 

3 Demonstrasi dan praktik pengumpulan data dan pembersihan data 30 menit 

4 Pelatihan analisis data dan penyajian hasil dalam tabel dan grafik 20 menit 
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Tahap Kegiatan Durasi 

5 Diskusi dan tanya jawab 15 menit 

6 Post-test dan penutup 15 menit 

 Total 125 menit 
 

 

Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Keberhasilan kegiatan diukur dengan pre-test dan post-test berisi lima butir soal pilihan ganda yang sama, dengan 

bobot 20 poin untuk setiap jawaban benar sehingga skor berkisar 0–100. Kelima butir mengukur pemahaman tentang 

(Q1) tujuan utama pembersihan data, (Q2) urutan tahapan data science, (Q3) alasan data mentah tidak langsung dapat 

dianalisis, (Q4) perubahan data mentah menjadi informasi dan pengetahuan setelah dianalisis, dan (Q5) contoh 

penerapan sederhana data science bagi siswa DKV. Data dianalisis secara deskriptif melalui rata-rata, median, 

simpangan baku, persentase ketepatan jawaban per butir, dan persentase peningkatan, yang dihitung sebagai (rata-rata 

post-test − rata-rata pre-test) ÷ rata-rata pre-test × 100. Besarnya peningkatan juga dinyatakan dengan N-Gain, yaitu 

g = (skor post-test − skor pre-test) ÷ (100 − skor pre-test), dengan kategori tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), 

dan rendah (g < 0,30) (Hake, 1998). Skor siswa juga dikelompokkan menjadi kategori Sangat Baik (86–100), Baik 

(71–85), Cukup (56–70), dan Kurang (≤ 55). 

Perubahan sikap peserta dinilai secara deskriptif-kualitatif melalui observasi keterlibatan selama praktik dan 

diskusi, yaitu keaktifan bertanya, kemampuan menyelesaikan latihan, dan kesediaan mempresentasikan hasil. Dampak 

pada aspek sosial budaya dan ekonomi tidak diukur secara langsung karena kegiatan berlangsung satu hari. Aspek 

tersebut dibahas sebagai dampak jangka panjang berupa kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada sesi pertama, peserta diperkenalkan dengan hierarki data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan 

(DIKW) serta peran data science di era Industri 4.0. Peserta diajak memahami bahwa data mentah belum bernilai guna 

sebelum diolah secara sistematis (Marchionini, 2023; Syamsu & Widodo, 2021). Pada sesi berikutnya, instruktur 

mendemonstrasikan penghimpunan data primer dan sekunder serta cara mengenali data hilang (missing value), data 

duplikat, dan format yang tidak seragam di Excel atau Google Sheets, kemudian peserta mengulang langkah yang 

sama pada data latihan dengan pendampingan. Pada sesi pengolahan dan analisis, peserta mengelompokkan, 

mengurutkan, dan mentransformasi nilai, melakukan analisis deskriptif sederhana, lalu menyajikan hasilnya dalam 

tabel dan grafik. Beberapa peserta mempresentasikan hasil kerjanya sehingga terjadi pertukaran temuan. 
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Sesi diskusi berlangsung interaktif. Pertanyaan peserta berkisar pada (1) cara menentukan data yang layak 

dibersihkan atau dihapus, (2) pemilihan jenis grafik yang sesuai dengan data, dan (3) pemanfaatan data science pada 

bidang keahlian mereka, seperti bisnis retail, desain komunikasi visual, dan agribisnis perikanan. Pertanyaan ketiga 

menunjukkan bahwa peserta mulai mengaitkan data dengan bidang keahliannya, yang merupakan perubahan sikap 

yang diharapkan. 

3.2. Peningkatan Pemahaman dan Literasi Data 

Ketepatan jawaban meningkat pada kelima butir soal (Tabel 2 dan Gambar 2). Peningkatan terbesar terjadi pada 

Q2 tentang urutan tahapan data science, dari 18,75% (6 siswa) menjadi 84,38% (27 siswa), naik 65,63 poin persentase. 

Butir ini merupakan yang tersulit pada pre-test. Peningkatan besar juga terjadi pada Q1 tentang tujuan pembersihan 

data (naik 46,88 poin) dan Q3 tentang alasan data mentah tidak langsung dapat dianalisis (naik 43,75 poin), dengan 

ketepatan post-test tertinggi pada Q3, yaitu 87,50%. Peningkatan terendah terdapat pada Q5 tentang contoh penerapan 

pada kasus DKV, dari 46,88% menjadi 68,75% (naik 21,88 poin). Peserta lebih mudah memahami konsep dan urutan 

tahapan daripada menerapkannya pada kasus di bidang keahlian mereka. 

Tabel 2. Rekapitulasi ketepatan jawaban per butir soal (N = 32) 

Butir Indikator Pre-test n (%) Post-test n (%) Selisih (poin %) 

Q1 Tujuan pembersihan data 12 (37,50) 27 (84,38) +46,88 

Q2 Urutan tahapan data science 6 (18,75) 27 (84,38) +65,63 

Q3 
Alasan data mentah tidak langsung 

dianalisis 
14 (43,75) 28 (87,50) +43,75 

Q4 
Perubahan data menjadi informasi dan 

pengetahuan 
14 (43,75) 25 (78,13) +34,38 

Q5 Penerapan data science bagi siswa DKV 15 (46,88) 22 (68,75) +21,88 

 Rata-rata 12,2 (38,13) 25,8 (80,63) +42,50 
 

 

Gambar 2. Persentase jawaban benar per butir soal pada pre-test dan post-test 

Nilai rata-rata siswa naik dari 38,13 pada pre-test menjadi 80,63 pada post-test, yaitu naik 42,50 poin atau 

111,48% (Tabel 3). N-Gain kelompok sebesar 0,69 termasuk kategori sedang dan mendekati batas kategori tinggi, 

sedangkan rata-rata N-Gain individu sebesar 0,71. Seluruh siswa mengalami peningkatan, dengan kenaikan terkecil 
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20 poin dan terbesar 60 poin. Berdasarkan kategori N-Gain individu, 10 siswa (31,3%) berkategori tinggi dan 22 siswa 

(68,8%) berkategori sedang, tanpa siswa berkategori rendah. 

Tabel 3. Ringkasan statistik deskriptif pre-test dan post-test (N = 32) 

Ukuran Pre-test Post-test Selisih / capaian 

Nilai rata-rata 38,13 80,63 +42,50 poin (111,48%) 

Median 40 80 +40 poin 

Nilai tertinggi 60 100 +40 poin 

Nilai terendah 20 60 +40 poin 

Simpangan baku 13,78 11,90 – 

N-Gain kelompok – – 0,69 (sedang) 

Rata-rata N-Gain individu – – 0,71 

Siswa yang nilainya meningkat – – 32 dari 32 siswa (100%) 
 
Distribusi kategori nilai bergeser ke arah yang lebih baik (Tabel 4 dan Gambar 3). Pada pre-test, 26 siswa (81,3%) 

berada pada kategori Kurang dan 6 siswa (18,8%) pada kategori Cukup. Setelah kegiatan, tidak ada lagi siswa pada 

kategori Kurang, 21 siswa (65,6%) berada pada kategori Baik, 6 siswa (18,8%) pada kategori Sangat Baik, dan 5 siswa 

(15,6%) pada kategori Cukup. Kelima siswa pada kategori Cukup tersebut memerlukan pendampingan lanjutan. 

Tabel 4. Distribusi kategori nilai pre-test dan post-test 

Kategori Rentang Pre-test n (%) Post-test n (%) 

Sangat Baik 86–100 0 (0,0) 6 (18,8) 

Baik 71–85 0 (0,0) 21 (65,6) 

Cukup 56–70 6 (18,8) 5 (15,6) 

Kurang ≤ 55 26 (81,3) 0 (0,0) 

Jumlah  32 (100) 32 (100) 
 

 

Gambar 3. Jumlah siswa menurut kategori nilai pada pre-test dan post-test 
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3.3. Indikator Ketercapaian dan Tolak Ukur Keberhasilan 

Ketercapaian dinilai dengan empat indikator. Pertama, peningkatan skor: rata-rata naik 111,48% dengan N-Gain 

0,69 yang termasuk kategori sedang menurut Hake (1998). Kedua, pergeseran kategori nilai: siswa berkategori Kurang 

turun dari 81,3% menjadi 0%, dan 27 dari 32 siswa (84,4%) mencapai kategori Baik atau Sangat Baik. Ketiga, sebaran 

peningkatan: seluruh peserta (100%) memperoleh skor lebih tinggi, dengan kenaikan minimal 20 poin. Keempat, 

keterlibatan peserta: peserta menyelesaikan latihan dan bertanya serta mempresentasikan hasil kerjanya. Indikator 

yang belum optimal adalah penerapan pada kasus DKV (Q5) dengan ketepatan post-test 68,75%. Hasil ini sejalan 

dengan kegiatan serupa yang melaporkan peningkatan pemahaman setelah pelatihan data science berbasis praktik 

(Afitriansyah et al., 2025; Ajiningrum et al., 2025; Khairi et al., 2024). Kenaikan relatif pada kegiatan ini (111,48%) 

lebih besar daripada yang dilaporkan Afitriansyah et al. (2025) sebesar 41,6% dan Dewi dan Dewi (2026) sebesar 

71,7%, tetapi angka tersebut tidak dapat dibandingkan langsung karena skor awal peserta di sini rendah (38,13), 

sedangkan instrumen dan jumlah butir soal berbeda. 

3.4. Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan 

Keunggulan kegiatan ini adalah: (1) berbasis praktik, sehingga setiap peserta menjalankan sendiri tahap data 

science pada perangkatnya, sesuai dengan karakter siswa SMK yang menyukai pembelajaran terapan; (2) mencakup 

empat tahap data science sekaligus, bukan satu teknik tunggal; (3) memakai Excel dan Google Sheets yang sudah 

dikenal siswa dan tidak memerlukan instalasi atau spesifikasi perangkat tinggi; (4) memakai data latihan yang 

kontekstual; dan (5) memiliki evaluasi kuantitatif pada hari yang sama sehingga peningkatan dapat diukur. 

Kelemahannya adalah: (1) desain satu kelompok tanpa kelompok pembanding; (2) post-test diberikan pada hari yang 

sama dengan soal yang sama, sehingga hasilnya menggambarkan pemahaman jangka pendek dan dapat dipengaruhi 

kesamaan soal; (3) instrumen hanya lima butir sehingga skor bervariasi dalam kelipatan 20 dan ketelitian pengukuran 

terbatas; dan (4) retensi pengetahuan belum diuji. 

3.5. Kendala dan Strategi Penyelesaian 

Tingkat kesulitan pelaksanaan tergolong sedang. Kendala utama berasal dari keragaman kemampuan awal 

peserta dan keterbatasan waktu, bukan dari kompleksitas materi. Kendala dan strategi penyelesaiannya disajikan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Kendala dan strategi penyelesaian dalam pelaksanaan kegiatan 

No Kendala Strategi penyelesaian 

1 
Kemampuan awal beragam; sebagian siswa 

belum mengenal fungsi dasar seperti sort dan 

filter 

Pendampingan oleh tim, peer tutoring oleh siswa yang 

lebih mahir, dan latihan yang tingkat kesulitannya 

dinaikkan bertahap 

2 Waktu terbatas pada satu hari 
Materi dikemas ringkas pada konsep kunci; lembar kerja 

dan panduan praktik dibagikan untuk belajar mandiri 

3 
Tidak semua peserta memiliki laptop dan 

jaringan internet kurang stabil 

Peserta dikelompokkan dan berbagi perangkat; data 

latihan disiapkan dalam berkas yang dapat dipakai tanpa 

internet 

4 
Istilah teknis (data cleaning, missing value, 

data processing) masih asing 
Istilah dijelaskan dengan bahasa sederhana, contoh 

sehari-hari, dan padanan istilah dalam bahasa Indonesia 

5 
Peserta belum terbiasa menarik kesimpulan 

dari data 
Instruktur memberi pertanyaan pemandu dan sesi diskusi 

untuk melatih interpretasi hasil analisis 
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3.6. Dampak Jangka Panjang dan Peluang Pengembangan 

Bagi siswa, kegiatan ini menumbuhkan kemampuan berpikir berbasis data yang dapat dipakai dalam tugas 

kejuruan, praktik kerja lapangan, dan persiapan memasuki dunia kerja. Bagi guru, lembar kerja dan panduan praktik 

berbasis spreadsheet yang diserahkan kepada sekolah dapat dipakai ulang sebagai bahan ajar. Bagi sekolah, literasi 

data dapat dikembangkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau proyek lintas kompetensi keahlian, misalnya analisis 

data penjualan pada Bisnis Retail atau data produksi pada Agribisnis Perikanan. Peluang pengembangan ke depan 

mencakup penambahan studi kasus yang dekat dengan bidang DKV, pelatihan visualisasi data, pengenalan Python 

dasar seperti yang dilakukan Khairi et al. (2024), serta evaluasi dengan lebih banyak butir soal, kelompok pembanding, 

dan tes lanjutan untuk mengukur retensi. 

4. KESIMPULAN 

Workshop data science satu hari untuk 32 siswa kelas XI program keahlian DKV di SMKN 1 Warunggunung 

meningkatkan nilai rata-rata dari 38,13 menjadi 80,63 (naik 111,48%) dengan N-Gain 0,69 (kategori sedang). Seluruh 

peserta mengalami peningkatan, siswa berkategori Kurang berkurang dari 26 menjadi nol, dan 27 dari 32 siswa 

mencapai kategori Baik atau Sangat Baik. Pemahaman tentang urutan tahapan data science meningkat paling besar 

(dari 18,75% menjadi 84,38%), sedangkan penerapan pada kasus DKV meningkat paling kecil (dari 46,88% menjadi 

68,75%). Hambatan berupa kemampuan awal yang beragam, waktu terbatas, keterbatasan perangkat dan jaringan, 

istilah teknis yang asing, dan kesenjangan literasi data dapat diatasi melalui pendampingan, peer tutoring, 

penyederhanaan istilah, serta penyediaan lembar kerja dan data latihan luring. Untuk keberlanjutan, disarankan agar 

kegiatan dibagi ke dalam beberapa pertemuan, studi kasus bidang DKV diperbanyak, dan siswa yang masih 

berkategori Cukup mendapat pendampingan lanjutan. Sekolah dapat memanfaatkan lembar kerja yang telah 

diserahkan serta menyiapkan laboratorium komputer dan jaringan yang memadai. Kegiatan berikutnya sebaiknya 

memakai instrumen dengan lebih banyak butir soal, kelompok pembanding, dan tes lanjutan untuk mengukur retensi, 

serta dapat memperluas materi ke visualisasi data dan Python dasar. 
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